






























16 Sudin, Dari Sophia dan Sophos 

Pertama, Area-area Suku (Idols of the tribe). Kita eondong menerima bukti­
bukti dan kejadian-kejadian yang menguntungkan pihak atau kelompok kita ( suku atau 
bangsa). Kedua, Area-area Gua (Idols of the cave). Kita eenderung untuk memandang 
diri kita sebagai pusat dunia dan menekankan pendapat kita yang terbatas. Ketiga, 
Area-area LPasar (Idols ofthe Market), yang menjadikan kita terpengaruh oleh kata­
kata atau nama-nama yang kita kenai dalam pereakapan kita sehari-hari. Kita 
disesatkan oleh kata-kata yang diueapkan seeara emosional. Sebagai contoh, dalam 
masyarakat (Amerika) kata-kata komunis dan radikal. Keempat Area Panggung 
(Idols of the Theatre) yang timbul karena sikap kita yang berpegan kepada partai, 
kepereayaan atau keyakinan. Tingkah Iaku, eara-eara dan aliran-aliran fikiran adalah 
seperti panggung, dalam arti bahwa mereka membawa kita kepada dunia khayal. 
Akhimya area panggung membawa kita kepada kesimpulan yang salah dasar. 

E. Penutup 

Dalam sejarah pemikiran filsafat ada perjalanan dari mitos ke logos, dari sifatnya 
yang hugon tugon ke arab pemikiran seientifik. Oleh karena itu logos adalah sarana 
penting guna sampai kebenaran tanpa mementingkan soal menang-kalah, logos adalah 
peneari kebenaran. 

Sofisme tidak peduli dengan kebenaran, karena kata-kata yang efektif, yang 
memenangkan persuasi, yang akan memuneulkan realitasnya sendiri. 

Platon mengutuk eara berpikir dan metode logika sofisme. Memang, kaum sofis 
adalah pendidik tulen yang memuneulkan fen omena budaya intelektual di Athena 
sehingga orang menggunakan akal budinya seeara maksimal. Namun di sisi lain, seperti 
juga sudah disadari oleh Sokrates dan Platon pada zamannya, kaum sofis jatuh ke 
dalam bahayasophistiquerie ( omongpinteruntuk minteri/menipu). Karena son;tbong 
merasa mampu melogikakan segala sesuatu, dan karena terlalu yakin bisa 
merasionalkan segala hal, sofisme menjadi terlalu membual. Sejak Platon, kataSofzsme 
praktis menjadi musuh filsafat, kembaran jahat filsafat, dan diueapkan sebagai 
eemoohan. 

Platon mengatakan, "Sofis tidak layak disebut pemikir. Ia amoral. Bahkan, ia 
adalah guru arnoralitas". Sarnpai a bad ke-19, para pemikir mengikuti opini negatif 
Platon danAristoteles terhadap kaurn sofis. Namun kini, tafsir terhadap sofisrne lebih 
kaya dan banyak juga yang rnengapresiasinya. Selain para pengaeara dan pakar pelintir 
istilah yang setiap hari kita saksikan di televisi dan media, diwilayah Filsafat, figur­
figur kaum sofis kontemporer adalah para filsuf postmodem seperti Derrida dan Lyotard 
yang terkenal dengan analisis-analisis canggip nan njlimet, "More recent work by 
French theorists such as Jacques Derrida (1981) dan Jean Francois Lyotard 
(1985) suggest affinites between the sophists and postmodernism". 

Itulah sebabnya mengapa para ahli filsafat menamakan "profesi" mereka bukanlah 
"kearifan", melainkan "keinginan rnenjadi arif' dan menamakan dirinya sendiri bukan 
sofi, "orang-orang yang arif', tetapi "filosofi": "orang-orang yang ingin rnenjadi arif', 
orang-orang yang mencari dan menginginkan kearifan. 




